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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Pelaksanaan sistem pencatatan dan pelaporan barang logistik pada Satuan Brimob Polda Sumatera Utara secara umum telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, seperti Peraturan Kapolri Nomor 10 Tahun 2011tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Milik Negara di lingkungan Polri, serta Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara. Sistem ini dijalankan melalui prosedur yang tertib dengan menggunakan kombinasi pencatatan manual dan digital, yang dilengkapi dokumen administrasi seperti berita acara, surat tugas, dan laporan berkala. Hal ini menunjukkan bahwa aspek legalitas, akuntabilitas,dan tertib administrasi telah diakomodasi dengan baik dalam praktik pengelolaan barang logistik.
Efektivitas sistem pencatatan dan pelaporan logistik dalam mendukung tugas operasional Satuan Brimob tergolong baik.Sistem ini mampu memastikan ketersediaan, keamanan, dan keakuratan data logistik secara real-time dan dapat ditelusuri.Tingkat kepatuhan personel terhadap SOP tinggi, koordinasi antar bagian berjalan cukup optimal, dan terdapat mekanisme pelaporan berkala serta pengawasan internal yang konsisten.Semua hal tersebut mendukung kelancaran pelaksanaan tugas operasional Brimob yang bersifat cepat, taktis, dan berisiko tinggi, serta memperkuat transparansi dan pertanggungjawaban institusional.

Adapun kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan sistem ini meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi informasi, belum terintegrasinya sistem dengan aplikasi nasional seperti SIMAK-BMN, serta perlunya peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam penguasaan sistem digital dan pemahaman aspek hukum. Untuk mengatasi hal tersebut, Satuan Brimob telah melakukan berbagai upaya seperti pelatihan berkala, modernisasi perangkat, penguatan SOP,dan pengawasan yang lebih ketat. Upaya-upaya tersebut menunjukkan komitmen yang kuat dalam meningkatkan kualitas sistem logistik yang adaptif, akuntabel,dan sejalan dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik.
B. Saran
Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dan tindak lanjut, antara lain:
1) Percepatan integrasi sistem logistik dengan aplikasi nasional seperti SIMAK-BMN dan SAKTI perlu dilakukan agar pelaporan aset dan barang logistik dapat dilakukan secara real-time dan terstandarisasi secara nasional.
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2) Pelatihan teknis dan hukum bagi personel logistik harus dilakukan secara berkala dan berkelanjutan, agar mereka tidak hanya terampil secara teknis,tetapi juga memahami tanggung jawab hukum atas pengelolaan barang milik negara.





3) Peningkatan infrastruktur teknologi informasi, seperti jaringan internet yang stabil dan perangkat keras yang memadai, perlu menjadi prioritas dalam mendukung sistem pencatatan digital secara penuh.

4) Penguatan koordinasi lintas bagian, khususnya antara bagian logistik dan operasional, perlu ditingkatkan melalui forum komunikasi berkala dan sistem integrasi data stok yang lebih efisien.

5) Audit internal dan pengawasan berkala harus terus diperkuat, sebagai upaya menjaga integritas sistem dan mencegah terjadinya kelalaian dalam pengelolaan logistik, khususnya barang-barang strategis seperti senjata dan amunisi.

6) Pembentukan budaya kerja berbasis tertib administrasi dan integritas personel harus terus dikembangkan melalui rewardsystem dan pembinaan disiplin administrasi.
Dengan melaksanakan saran-saran tersebut, diharapkan sistem pencatatan dan pelaporan barang logistik di Satuan Brimob Polda Sumatera Utara akan semakin efektif, transparan, serta mampu menunjang pelaksanaan tugas kepolisian secara optimal dan profesional.
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